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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan
soal cerita materi pecahan oleh siswa SMP ditinjau tahap Polya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa kelas VII SMP yakni 1 siswa berkemampuan
tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa:
(1) Siswa berkemampuan tinggi mampu menyel esaikan permasalahan matematika materi pecahan dengan melal ui
semua tahap Polya. (2) Siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan permasalahan matematika materi
pecahan belum mampu melalui semua tahap Polya. Mereka hanya mampu melalui tahap memahami masalah. (3)
Siswa berkemapuan rendah dalam menyelesaikan permasalahan matematika materi pecahan belum mampu
melalui semuatahap Polya. Mereka hanya mampu melalui tahap memahami masalah dan membuat rencana.

Kata Kunci: pemecahan masalah, pecahan, polya.

Abstract: This study aimsto describe the problem solving ability in solving the matter of fractional by junior high
school students by Polya’s step. The type of this research is descriptive research with qualitative approach. The
subjects of the study consisted of 3 students of grade VII SMP namely 1 high-ability students, 1 medium-ability
student, and 1 low-ability students. The results showed that: (1) High ability student were able to solving
mathematical problem of fractional material by going through all stages of Polya. (2) Medium ability students to
solving mathematical problems of fractional materials have not been able to go through all stages of Polya. They
areonly ableto go through the stage of under standing the problem. (3) Low ability student to solving mathematical
problems of fractional materials have not been able to go through all stages of Polya. They are only able to go
through the stage of under standing the problem and making plans.

Keywords: problem solving, fractional, polya

Cara Sitasi: Sapuitri, J.R., & Mampouw, H.L. (2018). Kemampuan pemecahan masalah dalam menyel esaikan soal
materi pecahan oleh siswa SMP ditinjau dari tahapan Polya. Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 4(2),
146-154.

Matematika menjadi sdah satu
pelgjaran yang diberikan pada tingkat sekolah
dasar sampai |anjutan atas dengan tujuan untuk
membantu melatih pola pikir siswa agar dapat
memecahkan masalah. Pernyataan ini sesuai
dengan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun
2006, mata pel g aran matematika salah satunya

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

146

bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Hudojo dalam Indarwati, (2014, hal.
19) menyatakan bahwa pemecahan masalah
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merupakan proses yang ditempuh seseorang
untuk  menyelesasikan  masalah  yang
dihadapinya. Siswa  dituntut untuk
menggunakan segala pengetahuan yang
diperolehnya untuk dapat memecahkan suatu
masalah matematika (Ambarwati, 2016, hal.
239). Silver dalam Singer (2011, hal. 1134)
mengemukakan bahwa pembelgjaran
matematika yang mencakup pemecahan
masalah dan tugas dapat membantu siswa
untuk mengembangkan lebih kreatif dalam
bidang matematika. Berdasarkan uraian
tersebut maka kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah khususnya pada mata
pelgjaran mateamtika perlu ditekankan agar
dapat membantu siswa mengembangkan
aspek-aspek penting dalam matematika seperti
penergpan aturan pada penemuan pola,
penggeneralisasian, dan komunikas
matematika.

Pecahan merupakan materi pokok
matematika dalam kurikulum pendidikan yang
digarkan pada siswa kelas VII SMP. Pada
pokok bahasan pecahan mempelgari konsep
operasi pecahan pada soal cerita. Soal cerita
matematika merupakan salah satu bentuk soal
matematika yang memuat aspek kemampuan
untuk membaca, menaar, menganalisis serta
mencari solusi, untuk itu siswa dituntut dapat
menguasai  kemampuan-kemampuan dalam
menyelesaikan soal  cerita matematika
tersebut. (Wahyudi dan Ihsan, 2016, hal.
111). Umam (2014, hal. 132) menambahkan
bahwa soa cerita dalam matematika terdapat
banyak aspek penyel esaian masalah dan dalam
menyelesaiakannya siswa harus mampu
memahami maksud dan permasalahan yang
akan diselesaikan, dapat menyusun model
matematikanya serta mampu mengaitkan

permasalahan tersebut dengan  materi
pembelgjaran yang telah dipelgari sehingga
dapat menyel esai akannya dengan
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menggunakan  pengetahuan yang telah
dimiliki.

Berdasarkan teori  perkembangan
kognitif oleh Piaget, ssvaSMPkelas VIl pada
umunya berusia antara 11-14 tahun dan berada
pada tahap operasi forma awal. Santrock
(2009, hal. 57-59) menyatakan bahwa pada
tahap ini individu dapat mengambil keputusan
berdasarkan pengalaman nyata, dapat
mengidealisaskan dan  memperkirakan
berbagai kemungkinan sehinggadapat berpikir
logis untuk menyusun rencana dalam
memecahkan masalah. Namun keadaan di
lapangan bertolak belakang dengan teori
Piaget. Siswa masih mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah, dalam hal ini
masalah yang dimaksud adalah masalah sodl
cerita matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian Ningrum
(2013) menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan daam  menyelesaikan  soa
matematika dalam bentuk cerita, memahami
bahasa, apa yang ditanyakan dalam soal, dan
dalam perhitungan. Pendapat ini diperkuat
oleh Nurmalasari (2016) yang pada
penelitiannya menjelaskan bahwa siswa
kurang memahami konsep soa dan masih sulit
memahami setigp kalimat soa cerita yang
berkaitan dengan dunia nyata pada materi
pecahan. Siswa hanya berfokus pada cara
menyelesaikan soa tanpa memperdulikan
langkah-langkah yang tepat untuk
menyel esalkan permasal ahan tersebut.

Beberapa ahli menemukan langkah-
langkah dalam memecahkan masalah, salah
satunya ialah langkah-langkah pemecahan
masalah yang dikemukakan oleh Krulik dan
Rudnick (1995, hal. 6-7) yang menyatakan ada
lima tahapan yaitu; membaca, memeriksa,
memilih strategi, memecahkan masaah, dan
langkah terakhir adalah meninjau dan
memperluas. Selain itu, Polya menemukan
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langkah-langkah praktis dan tersusun secara 3)

secara sistematis dalam memecahkan masalah plan)
sehingga dapat memudahkan siswa dalam Siswa harus dapat membentuk
menyelesaikan masalah matematika.  Polya sistematika soa yang lebih baku, dalam arti
(1973, hal. 5-22) menetapkan empat langkah rumus-rumus yang akan digunakan sesuai
daam menyelesaikan suatu  masalah dengan yang dibutuhkan pada soal., kemudian
matematika, yaitu: Understanding the siswa mula memasukkan data hingga
problem, devising a plan, carrying out the plan menjurus ke rencana pemecahan, dan

Pel aksanaan rencana (Carrying out the

dan looking back. Pada penelitian ini melaksanakan  langkah-langkah  rencana
mengunakan langkah-langkah Polya yang sehingga diharapkan soa dapat dibuktikan
digunakan dalam menyelesaiakan masalah. atau diselesaikan.

Langkah Polya tersebut menyediakan 4) Peninjauan kembali (Looking back)

kerangka kerja yang tersusun rapi sehingga

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan

soal cerita khususnya matematika. Adapun
penjabaran dari keempat langkah-langkah

Polya yang digunakan sebagai landasan dalam

memecahkan masalah adalah sebagai berikut:

1) Pemahaman Masalah (Understanding

the problem).

Siswa harus dapat memahami kondisi
soal atau masalah yang ada pada soal tersebut.
Sasaran penilaian padatahap ini meliputi:

a. Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini
dapat dilihat apakah siswa tersebut paham
dan mengerti terhadap apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal.

b. Siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
bentuk rumus, simbol, atau kata-kata

Siswa harus meninjau atau memeriksa
kembali langkah pemecahan masalah yang
digunakan. Pada tahap ini siswa mengecek
kebenaran dari hasil perhitungan yang telah
dikerjakan, serta mengecek sistematika dan
tahap-tahap penyelesaiannya apakah sudah
benar atau belum.

Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pemecahan masalah
dalam menyel esaikan soal materi pecahan oleh
siswa SMP ditinjau dari tahapan Polya.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP

Negeri 3 Pabelan semester genap tahun

sederhana. pelgjaran 2017/2018. Subjek dalam pendlitian

2)  Perencanaan penyelesaian (Devising a ini terdiri dari 3 siswva yang memiliki kriteria
plan) yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan

Siswa harus dapat memikirkan
langkah-langkah apa sgja yang penting dan
saling menunjang untuk dapat smemecahkan
masalah yang dihadapinya. Pada tahap ini
yang harus dilakukan siswa adalah:

a. Siswa dapat mencari konsep-konsep atau
teori-teori yang saling menunjang.

rendah. Subjek penelitian diperoleh dari nilai
UAS kelas VII. Pada penelitian ini siswa
berkemampuan tinggi merupakan siswa
dengan rentang nilai antara 86-100, siswa
berkemampuan sedang dengan rentang nilai
75-85, sedangkan siswa berkemampuan

b. Siswa dapat mencari rumus
diperlukan.
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rendah dengan rentang nilai 64-74. Tigasubjek
dari masing-masing kategori kemampuan
matematika dengan mempertimbangkan saran
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dari guru matematika kelas VI untuk memilih hal-hal yang 2. Siswa
: . : . diketahui dan menulis
siswa yang dapat berkomunikas dengan_ bal_ k ditanyakan. Kermbali
guna melakukan wawancara dengan kriteria 2.Cara siswa informasi
dapat dilihat padatabel 1. dalam yang
memilah diperlukan
Tabel 1. Pemilihan Subjek Berdasarkan Hasil UAS informasi pada soal.
Kategori tFi)Znaing e 3. Memahami
Inisial Subjek  Nilai UAS K 9 . apa  yang
emampuan penting. ditanvakan
ST &) Tinggi yaxan.
SR 77 Sedang Perencanaan 1. Cara siswa Siswa dapat
SR 73 Rendah Cara dalam membuat
Data dikumpulkan melalui tes tertulis (Pgnye'_%ian rknengket_ahui renCc’{erIWa _
. . evisng a eterkaitan  penyelesaian
daq wa\/\_/ancara Datg ya_\ng dla_nallss adalah Plan) antar masalah
hasil dari soa yang dikerjakan siswa dan hasi informasi berdasarkan
wawancara siswa.  Triangulasi  teknik yangada  yang ditanyakan
. . 2. Cara siswa padasoal.
digunakan untuk mendapatkan datayang valid, dalam
yakni dengan mengecek data kepada sumber memeriksa
yang sama dengan teknik yang berbeda. ;?;':i:
Wawancara dilakukan minimal satu kali untuk informasi
setigp satu soa tes sehingga dapat diketahui penting
tingkat kemampuan subjek dalam ;?;Sn aan
menyelesaikan soal cerita  Tes yang diujikan Pelaksanaan 1. Siswa dapat 1. Siswa dapat
berbentuk uraian yang bertujuan untuk (Rencana lmeﬂg;]at mzlngerjakan
. . . Carrying Out angkah- 5] sesuai
mengetahui setlat.) langkah dan alasan siswa a Plan) |angkah rencana. yang
dalam menyelesailkan soal pecahan, dengan pemecahan sudah dibuat.
menggunakan instrumen tes yang sudah secarabenar. 2. Siswa  dapat
A . . . . 2. Cara siswa memecahkan
d!vall.das olen validator. S.e_tlap subjelf bash masalah yang
diberikan 4 soal yang beriskan materi memeriksa digunakan
ST Setiap dengan hasil
p_ecahan. Adapun indikator tahap Polya ya_lng Bhgkeh yang benar,
digunakan untuk mendeskripsikan ketiga penyelesaian
subjek dapat dilihat pada tabel 2. et o _ LS ain
- Injauan ara siswa . Siswa melihat
Tabel 2. Indikator Pemecahan M asalah Polya Kembali untule kembali hasil
Langkah- _ (Looking mengerjakan jawabannya.
langkah Poin- Jellian Back) sod  kembali 2. Konsisten
Pemecahan poin dengan cara dalam
Masalah Polya yang berbeda. menyimpulka
Pemahaman 1.Cara siswa 1. Siswa dapat n hasil
Masalah dalam menceritakan jawaban.
(Understanding  menerima kembali apa
The Problem) informasi yang
yang ada dipahami dari ; P4
e ol ol tersebut Hasil Penelitian dan Pembahasan
menyebutka menggunaka
n atau n bahasa Hasi|
menuliskan sendiri.
Hasil penelitian berupa deskripsi
pekerjaan subjek penelitian berdasarkan
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jawaban dari soa pemecahan masal ah pecahan
secara tertulis maupun jawaban subjek ketika
tahapan Polya
Berikut merupakan deskripsi jawaban dari

wawancara ditinjau dari

masing-masing subjek.
Subjek Berkemampuan Tinggi

Hasil analisis subjek berkemampuan
tinggi dalam memecahkan masalah materi

pecahan disgjikan sebagai berikut.

3. [hu memheli 40 ky pula pasic. G

ila itn akan dijual ceeren dengeo dibuaghus
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dibungkus
masing-masing

plastik

beratnya %kg. Berapa

banyak kantong plastik

beris gula yang akan

dijua 1bu?”

: “Apa yang diketahui

dari soal tersebut?”

ST . “40 kg gula pasir,
yang dijual masing-

Pendliti

plastix mesing-mesiog berainya L%o Rerapa hanvak kantong plestik berisi gula mw ng l kg 7
g beratnya 7 k2 2 KO
vang akan ditnal lbu? .y " .
o Peneliti : “Apa yang ditanyakan
Jawal: dari soal tersebut?”
o gL <40, o u .60 -leo ST “Banyak kantong
n & & G plastik yang dijual?”
160G, anuaie kanteng PLaKTE bkl quia e o .
h\".'-F‘-:_I dlefin ji}urn Ty adaldn (6D tuah. Peneliti Baga' mana Cara
. o mencarinya?’
Gambar 1. Jawaban subjek berkemampuan tinggi ) y \ 1
dalam soal nomor 3 ST . *40 dibagi E"

Dari penyelesaian soal tersebut
diketahui bahwa ST dalam mengerjakan soa

Berdarkan penggaan wawancara
tersebut dapat dikatakan bahwa ST dapat

secara langsung. Hal ini terulang ketika ST mencapai indikator ~ pada  tahap
mengerjakan tiga soal yang lain. mrencanakan  penyelessian  masaah.
Tahap pertama pemecahan masalah Tahap menjaankan rencana, ST

pada tahap Polya yaitu mengenali masalah. ST
mampu menyebutkan semua informas yang
diberikan dari pertanyaan dengan baik
meskipun tidak menuliskannya apa yang
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawab.
Pada tahap membuat rencana, ST juga tidak
menuliskannya pada lembar jawab namun
dapat menceritakan rencana penyelesaian
masalah berdasarkan soal dengan benar.
Berikut penggalan wawancara yang dilakukan
oleh pendliti kepada ST.

mengerjakan soal sesuai dengan rencana
yang sudah dibuat sebelumnya serta
menuliskan langkah-langkahnya dengan
benar dan tepat sehingga menghasilkan
jawaban yang benar. Tahap memeriksa
kembali, ST mampu mengecek kembali
hasiinya  dan konsisten dalam
menyimpulkan jawaban. Dengan
demikian dapat dikatakan ST melalui
semua tahapan Polya dalam
menyel esalkan masalah matematika.

Peneliti “Coba  ceritakan
kembali apa yang kamu Subjek Berkemampuan Sedang
pahami dari sod Hasil analisis subjek berkemampuan
tersebut?”’ sedang dalam memecahkan masalah materi
ST : “Ibu membeli 40 kg pecahan disajikan sebagai berikut.

gulapasir. Gulaitu akan
dijual eceran dengan
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3. Thu membeli 40 kg eule pasir. Guly i u i
ernbell 4) kg gule pasir. Gula i akan Clual eceran dengan dibungkus

plastik masing-masing berstnva < ke, Berang hervale - lasti
I £ ber tiya T wg. Beraps henyak kantong nlastik berisi oula

ang akan dijug] Tbe?

Jawab: 4y ¥ = 40 ¢ A -_-_“)[_I_:' M _ b

4 E L 5 — _’_

A

M banuaic kantorg eletlc pertsi qola Yong dan -'-"'{J"'«t'ﬁ adaian 10

Gambar 2. Jawaban subjek berkemampuan sedang
dalam soal nhomor 3

Hampir sama dengan ST, SS
mengerjakan soal secara langsung. Hal ini
terulang ketika SS mengerjakan tiga soal yang
lain. Pada tahap pertama yaitu mengenali
masalah, SS mampu menyebutkan semua
informasi  yang diberikan dari pertanyaan
dengan baik melaui wawancara meskipun
tidak menuliskannya pada lembar jawab.

Berikut penggalan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada SS.

Peneliti “Coba  ceritakan
kembali apa yang kamu
pahami dari soal
tersebut?’

: “lbu membeli 40 kg
gulapasir. Gulaitu akan
dijual eceran dengan
dibungkus plastik
masing-masing
beratnya %kg. Berapa
banyak kantong plastik
beris gula yang akan
dijua 1bu?”
. “Apa yang diketahui
dari soal tersebut?”
: “40 kg guladijua %kg
gula”
. “Apa yang ditanyakan
dari soal tersebut?”
“Banyak kantong
plastik yang dijua?”

Pendliti

Pendliti
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Pendliti “Bagamana cara
mencarinya?”’
SS : 40 dikali -
Berdasarkan wawancara  diatas
diketahui bahwa SS tidak tepat dalam
membuat rencana penyelesaian masalah,

khusunya pada operasi pembagian pecahan.
SS belum mampu mengubah persoalan nyata
kedalam bentuk matematika. Ha ini
mengakibatkan bahwa SS tidak dapat
memenuhi indikator pada tahap membuat
rencana. SS tidak tepat dalam menjaankan
rencana sehingga menghasilkan jawaban yang
tidak tepat. Tahap terakhir yaitu pemeriksaan
kembali, SS tidak dapat mengerjakan kembali
soa dengan cara yang berbeda sehingga
menyimpulkan hasil jawaban yang tidak tepat.
Dengan demikian SS hanya mampu melalui
tahap memahami masalah dalam memecahkan
masalah matematika khususnya pada operasi
pembagian pecahan berdasarkan tahapan
Polya.
Subjek Berkemampuan Rendah

Hasil analisis subjek berkemampuan
rendah dalam memecahkan masalah materi
pecahan disajikan sebagai berikut.

5. Thu membeli 40 kp gula pasit. Gula 1 am dijual ceerar dengan dibungkus

Ny heratnya ;ku. Berapa banyuk kanforg plastilc bezisi gula

vang skun di uel Tou?

Javwakh:

gos .l A =

ki ,!:.!LJ. Thu feeian —

TP P - g TN i
P Tangak Vot pladtle peng g 177

Gambar 3. Jawaban subjek ber kemampuan rendah
dalam soal nomor 3

Hampir sama dengan ST dan SS, SR
dalam mengerjakan soa secara langsung. Hal
ini terulang ketika SS mengerjakan tiga soal
yang lain. Pada tahap memahami masalah, SR
mampu menyebutkan apa yang diketahui
namun tidak menuliskannya pada lembar
jawab. Pada tahapan membuat rencana, SR

Vol. 4 No. 2, Mei - Agustus 2018


stkipbjm.ac.id

Januar Rahmasari Saputri, Helti Lygia Mampouw

tidak menuliskannya pada lembar jawab
namun  ketika diwawancara  mampu
menceritakan apa yang akan ia lakukan untuk
menyelesalkan masalah. Berikut penggaan
wawancara yang dilakukan oleh penéliti
kepada SR.
Pendliti “Ceritakan kembali
apa yang kamu pahami
dari soal tersebut?”
: "lbu membeli 40 kg
gulapasir. Gulaitu akan
dijual eceran dengan
dibungkus plastik
masing-masing
beratnya %kg. Berapa
banyak kantong plastik
beris gula yang akan
dijual 1bu?”
: “Apa yang diketahui
dari soal itu?’
: “40 kg gula dan dijual
eceran dengan
dibungkus plastik
masing-masing
beratnya% kg.”

SR

Pendliti

SR

Peneliti : “Apayang ditanyakan
dari soal tersebut?”
“Banyak kantong
plastik yang dijual?”
“Bagamana cara
mencarinya?”’
SR : 40 dibagi -~
SR mampu membuat rencana sesual
dengan soal, hal ini menunjukan bahhwa SR
mampu mencapai indikator pada tahap
pembuatan rencana. Selanjutnya ialah tahap
menjalankan rencana penyelesaian masalah,
SR tidak dapat mengerjakan soa sesuai
rencana sehingga menghasilkan jawaban yang
tidak tepat. Kesulitan dalam mengoperasikan
pecahan menjadi penyebab siswa

SR

Pendliti

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

152

p-1SSN 2442-3041; e-| SN 2579-3977

berkemampuan rendah tidak dapat memenuhi
indikator pada tahap melaksanakan rencana.
Tahap terakhir dalam pemecahan masalah
polya ialah mengecek kembali jawaban. Pada
tahap ini, SR tidak dapat mengerjakan kembali
soa dengan cara yang berbeda sehingga
menyimpulkan hasil jawaban yang tidak tepat.
Dengan demikian SR hanya dapat melaui

tahap memahami masalah dan membuat
rencana dalam memecahkan  masalah
berdasarkan tahapan Polya.

Pembahasan

Subjek Berkemampuan Tinggi

Siswa berkemampuan tinggi mampu
menganalisis dan membentuk  sebuah
permasalahan kedalam bentuk matematika.
Siswa yang tidak menuliskan apa yang ia
pahami dari soa dan rencana penyelesaian
masalah  bukan  berarti  tidak  bisa
mengerjakannya, hanya sgja mereka tidak
ingin  menduakalikan pekerjaan dan ingin
mempersingkat waktu. Hasil analisis tersebut
sgjalan dengan hasil penelitian Nurmalasari
(2016) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan tingkat berfikir tinggi
dadam menyelesaikan permasaahan yang
diberikan | ebih memilih menggunakan tahapan
pemecahan masalah polya. Meskipun ada
beberapa langkah dari tahapan polya yang
tidak dituliskan, mereka tetap mampu
menyelesaikan permasalahan dengan tepat.
Ha ini dikarenakan mereka tidak ingin
menuliskan cara pengerjaannya dua kali.

Subjek Berkemampuan Sedang

Nurmalasari (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan tingkat berfikir sedang
lebih bak dari pada siswa yang memiliki
kemampuan tingkat berfikir rendah dalam
memecahkan masalah. Dalam pendlitiannya
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juga menemukan bahwa siswa berkemampuan
sedang memiliki tingkat kemampuan operasi
hitung siswa sudah sangat baik. Namun hal ini
berbeda dengan apa yang peneliti temukan.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa
berkemampuan sedang dan rendah memiliki
kesamaan vyaitu kurang tepat pada tahap
pelaksanaan rencana sehingga menghasilkan
jawaban tidak tepat. Justru ditemukan bahwa
siswa berkemampuan rendah lebih baik pada
tahap perencanaan cara penyelesaian dalam
memecahkan masalah. Siswa berkemampuan
sedang masih kesulitan dalam memahami dan
menganalisis permasal ahan sehingga membuat
mereka kesulitan mengubah permasalahan
kedalam bentuk matematika dan
penyelesaiannya. Selain itu siswa
berkemampuan sedang masih kesulitan dalam
mengoperasikan bentuk pecahan.

Subjek Berkemampuan Rendah

Siswa berkemampuan rendah mampu
mencapai tahap membuat rencana dalam
memecahkan masalah Polya. Ha ini
membuktikan bahwa siswa berkemampuan
rendah lebih  baik daripada siswa
berkemampuan sedang yang hanya mencapai
pada tahap memahami rencana daam
menyelesaikan masal ah. Siswa
berkemampuan rendah masih kesulitan dalam
mngoperasikan  bilangan pecahan. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dari hasil
penelitian  Nurmalasari  (2016) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tingkat berfikir rendah belum
memahami permasalahan dan belum mampu
mengubah suatu masalah kedalam bentuk
matematika lebih cenderung mengoperasikan
semua angka yang telah ada daam
permasal ahan.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Siswa berkemampuan tinggi dalam
menyel esaikan masalah mampu melalui semua
tahapan pemecahan masalah Polya. Mereka
tetap mampu menyelesaikan permasalahan
dengan tepat, memiliki kemampuan operasi
hitung siswa sudah sangat baik. Siswa yang
tidak menuliskan apa yang ia pahami dari soal
dan rencana penyelesaian masalah bukan
berarti tidak bisa mengerjakannya, hanya sgja
mereka tidak ingin menduakalikan pekerjaan
dan ingin mempersingkat waktu. Siswa
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan
masalah, belum mampu melaui semua
tahapan pemecahan masalah Polya, hanya
dapat melalui tahap memahami masalah dan
membuat rencana. Mereka belum memahami
permasalahan dan belum mampu mengubah
suatu masal ah kedalam bentuk matematika dan
masih kesulitan dalam mengoperasikan bentuk
pecahan. Siswa berkemapuan rendah dalam
menyel esal kan masal ah belum mampu melalui
semua tahapan pemecahan masalah Polya,
hanya dapat melalui tahap memahami masalah
dan membuat rencana. Siswa berkemampuan
rendah masih kesulitan dalam mngoperasikan
bilangan pecahan.

Saran

Setiap siswa memiliki  kemapuan
pemecahan masalah yang berbeda. Perbedaan
tersebut dapat terlihat pada setigp tahapan
pemecahan masalah matematika berdasarkan
tahgpan Polya Kemampuan pemecahan
masalah ini dapat ditingkatkan dengan latihan-
latihan soal berbass masaah sehingga
menuntut siswa untuk lebih memahami dalam
memecahkan suatu permasalahan. Dengan
mengetahui kemampuan pemecahan masalah
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setigp siswa berbeda dapat mempermudah
guru dalam menentukan strategi dan metode

yang efektif dalam pembel gjaran.

Saran dapat berupa masukan bagi
peneliti berikutnya, dapat pula rekomendasi

implikatif dari temuan penelitian.
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